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ABSTRAK

Aldi. NPM: 1802090054. Penggunaan Metode Make A Match untuk
meningkatkan Kemampuan Berkolaborasi Siswa Pada pelajaran Tematik Di
kelas IV SD Negeri 107402 Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan.

Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana kemampuan
berkolaborasi siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode Make A Match
pada Pelajaran Tematik di Kelas IV SD Negeri 107402 Saentis Kecamatan Percut
Sei Tuan T.A 2022/2023? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan berkolaborasi siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode
Make A Match pada Pelajaran Tematik di Kelas IV SD Negeri 107402 Saentis
Kecamatan Percut Sei Tuan T.A 2022/2023. Subjek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pada siswa kelas IVSD Negeri 107402 Saentis Kecamatan
Percut Sei Tuan Medan yang berjumlah 26 siswa. Objek dari penelitian ini adalah
kemampaun berkolaborasi melalui Model make a matchdi siswa kelas 1V SD
Negeri 107402 Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan Medan pada materi indahnya
keragaman di negeriku. Dari hasil penelitian, Sebelum menggunakan metode
Make A Match diperoleh hasil bahwa yang mencapai ketuntasan belajar siswa
hanya 4 orang dengan persentase 20%. Pada siklus I dari 26 orang siswa terdapat
12 orang (60%) siswa untuk Kriteria tidak baik, 5 orang (25%) siswa untuk Kkriteria
cukup baik, 2 orang (10%) siswa untuk Kriteria baik, 1 orang (5%) siswa untuk
kriteria sangat baik. Sementara pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 2
orang (7,69%) siswa untuk kriteria tidak baik, 1 orang (3,85%) siswa untuk
kriteria cukup baik, 4 orang (15,38%) siswa untuk kriteria baik, 19 orang
(72,08%) siswa untuk kriteria sangat baik.

Kata Kunci: Metode Make A Match, Kemampuan Berkolaborasi



ABSTRACT

Aldi. NPM: 1802090054. The Use of the Make A Match Method to Improve
Students' Collaborative Ability in Thematic Lessons in Grade IV SD Negeri
107402 Saentis, Percut Sei Tuan District.

The formulation of the research problem is as follows: "What is the ability
of students to collaborate before and after using the Make A Match method in
Thematic Lessons in Class IV SD Negeri 107402 Saentis, Percut Sei Tuan District
T.A 2022/2023? "This study aims to determine students' collaboration skills
before and after using the Make A Match method in Thematic Lessons in Class IV
SD Negeri 107402 Saentis, Percut Sei Tuan District T.A 2022/2023. The subjects
used in this study were students in class IVSD Negeri 107402 Saentis, Percut Sei
Tuan District, Medan, totaling 26 students. The object of this research is the
ability to collaborate through the make a match model in class IV students of SD
Negeri 107402 Saentis, Percut Sei Tuan District, Medan on the subject of the
beauty of diversity in my country. From the results of the study, before using the
Make A Match method, it was found that only 4 students achieved complete
learning with a percentage of 20%. In cycle | of 26 students there were 12
students (60%) students for not good criteria, 5 people (25%) students for fairly
good criteria, 2 people (10%) students for good criteria, 1 person (5%) students
for very good criteria. While in cycle Il it increased to 2 students (7.69%) students
for not good criteria, 1 person (3.85%) students for fairly good criteria, 4 people
(15.38%) students for good criteria, 19 people (72.08%) students for very good
criteria.

Keywords: Make A Match Method, Ability to Collaborate
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era saat ini, sumber daya manusia dituntut untuk memiliki kualitas yang
mumpuni, pengetahuan maupun dari segi keahlian. Hal ini sejalan dengan
pendapat Nuraini (2014: 31) bahwa Perkembangan era globalisasi dan Iimu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menuntut Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas, salah satunya melalui suatu proses pendidikan. Demikian
dengan pernyataan Jatmiko (2018: 116) jika kita tidak memiliki kompetensi di era
globalisai ini maka akan mungkin tersisih di persaingan. Dalam hal ini, tentu
peran guru sangat berpengaruh dalam inovasi proses pembelajaran agar anak
didiknya menjadi lulusan yang berkompeten sesuai standart yang ditentukan oleh
pemerintah maupun instansi/ jenjang selanjutnya.

Kecakapan Abad 21 dirasa dapat melahirkan SDM yang berkualitas
apabila dari kecakapan-kecakapan abad 21 tersebut bisa dilaksanakan ataupun
tercapai dengan baik.Menurut Wahyuni (2015: 47) kecakapan abad 21 meliputi
kecakapan memecahkan masalah (problem solving), berpikir kritis (Critical
thinking), kolaborasi (Colaboration), dan kecakapan komunikasi (Comunication).
Menurut Permendikbud nomor 22 tahun 2016, setiap pendidik pada satuan
pendidikan berwajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat



dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Berdasarkan
Permendikbud nomor 22 tahun 2016, pendidik wajib membuat perencanaan
pembelajaran.Pembelajaran yang baik dapat terwujud apabila pendidik telah
merencanakan pembelajaran tersebut dengan sebaik mungkin.Untuk mewujudkan
pembelajaran yang baik dibutuhkan perangkat pembelajaran yang baik pula
sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat terwujud.Terdapat banyak mata
pelajaran yang dipelajari di sekolah, yang mana telah diatur sedemikian rupa oleh
pemerintah untuk mewujudkan fungsi dari pendidikan nasional.

Salah satu dari kecakapakan abad 21 salah satunya adalah kecakapan
kolaborasi (Colaboration), dalam hal ini kolaborasi adalah interaksi antara siswa
satu dengan siswa yang lain untuk mencapai tujuan bersama (Dit. PSMA, 2017).
Kolaborasi dalam pembelajaran merupakan solusi ideal terhadap masalah
menyediakan kesempatan berinteraksi secara kooperatif dan tidak dangkal kepada
siswa dari latar belakang etnik yang berbeda dan sebagai upaya meningkatkan
hubungan antarkelompok (Slavin, 2015, him. 103). Kolaborasi yang terjadi akan
memberikan kontak personal yang intens di antara para siswa dengan latar
belakang yang berbeda.

Kolaborasi siswa dan guru untuk memberi layanan pembelajaran tidak
hanya mengasah kemampuan Kkognitif siswa, tetapi juga memfasilitasi
perkembangan aspek kepribadian sehingga siswa diharapkan dapat mencapai
tingkat pertumbuhan pribadi yang optimal dalam suasana pembelajaran yang

aman, saling menghargai, dan memperhatikan perasaan siswa. Pembelajaran



efektif diharapkan mampu mengembangkan kepribadian siswa dalam aspek
pemahaman diri, otonomi diri, kepercayaan diri, maupun keterampilan social

Hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 107402 Saentis
Kecamatan Percut Sei Tuan proses pembelajaran sudah menunjukkan adanya
kolaborasi antar siswa hal tersebut terbukti dengan sudah adanya interaksi antara
siswa satu dengan yang lain, namun muncul sebuah masalah yakni interaksi antar
siswa tersebut bukan dalam hal mendiskusikan pelajaran namun keluar konteks
dari pelajaran dan partisipasi siswa dalam bekerja kelompok tidak begitu bagus.
Misal saat proses diskusi kelompok ada siswa yang berbicara sendiri ataupun
bermain bahkan ada beberapa siswa yang tidur. Dari pemaparan tersebut dapat
dilihat bahwa kondisi siswa belum memiliki kemampuan bekerja sama atau
kolaborasi dengan baik dankurang bertanggung jawab atas tugas yang diberikan
oleh guru sehingga akan sulit mencapai tujuan bersama yag telah ditetapkan oleh
guru, hal ini ditandai masih banyaknya siswa yang tidak mengumpulkan
pekerjaan rumahnya.

Rendahnya kemampuan berkolaborasi siswa disebabkan oleh kurangnya
minat siswa terhadap belajar, hal ini dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 1.1

Hasil Ulangan Harian (Tematik)
Siswa Kelas IV SD Negeri 107402

No Nilai Frekuensi Persentasi (%0)
1 >75 12 42,8 %
2 <75 16 57,2 %

Jumlah 26 Orang 100 %




Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang belum memenuhi nilai
KKM cukup banyak yangitu 12 orang dari 26 siswa atau 42,8%. Berdasarkan
pemaparan permasalahan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
kolaborasi siswa Kelas IV SD Negeri 107402 Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan
masih tergolong rendah, sehingga membutuhkan penanganan untuk mengatasi
masalah kolaborasi tersebut dan menggunakan model atau pendekatan yang
berbeda dari yang sudah di aplikasikan oleh guru.Permasalahan tingkat kolaborasi
yang rendah pada umumnya membutuhkan penanganan dengan model
pembelajaran.

Dengan menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan bagi
siswa maka akan mempermudah guru untuk menjelaskan materi yang pada
akhirnya membuat siswa semakin menyenangi aktivitas belajar tematik. Salah
satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran ini
adalah model pembelajaran Make A Match (mencari pasangan).

Model pembelajaran Make A Match (mencari pasangan) mengandung
unsur permainan sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa baik secara
kognitif maupun fisik, model pembelajaran Make A Match juga dapat
menghilangkan kejenuhan dan tidak menyenangkan terhadap suatu mata pelajaran
tematik yang sering dialami siswa, serta dapat menimbulkan kegembiraan,
menyenangkan, memotivasi belajar siswa sehingga dapat berpengaruh terhadap
aktivitas belajar siswa maupun hasil belajar siswa, dalam model pembelajaran ini
siswa harus dapat mengarahkan kemampuannya di dalam kecepatan berfikir kritis

terhadap masalah yang ada. Strategi ini melibatkan anak untuk mengembangkan



keterampilan berpikir visual, berinteraksi dan berdiskusi dengan teman satu grup
untuk melibatkan siswa secara aktif dalam belajar, membiasakan siswa berpikir
dan berkomunikasi dengan teman maupun guru dalam memecahkan masalah.

Alasan peneliti memilih model ini yaitu untuk memotivasi siswa agar lebih
aktif dan mampu mengembangkan kapasitas belajar dari potensi yang dimilikinya,
serta melatih murid agar mampu berfikir untuk mengemukakan gagasan atau
pendapat secara cerdas dan kreatif dalam proses pembelajaran dan dapat
diaplikasikan atau di kembangkan dalam kehidupan sehari-harinya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Penggunaan Metode Make A Match untuk Meningkatkan
Kemampuan Berkolaborasi Siswa pada Pelajaran Tematik di Kelas IV SD

Negeri 107402 Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan TA 2022/2023”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat diidentifikasi
masalah yang ditemukan sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik kurang dapat membuat
siswa menjadi lebih aktif dan berminat dalam pembelajaran, sehingga perlu
dicari metode pembelajaran lain.

2. Siswa belum memiliki kemampuan bekerja sama atau kolaborasi dengan baik
dankurang bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh guru sehingga

akan sulit mencapai tujuan bersama yag telah ditetapkan oleh guru.



3. Interaksi antar siswa dalam mendiskusikan keluar konteks dari pelajaran hal
ini karena siswa kurang berpartisipasi dalam kerja kelompok

4. Siswa masih kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran pada mata
pelajaran Tematik.

5. Masih terdapat siswa yang sering tidak mengumpulkan pekerjaan rumahnya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas peneliti
membatasi masalah yaitu dengan menerapkan metode Make A Match untuk
meningkatkan keterampilan berkolaborasi siswa kelas IV SD Negeri 107402

Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan T.A 2022/2023.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan berkolaborasi siswa sebelum menggunakan metode
Make A Match pada Pelajaran Tematik di Kelas IV SD Negeri 107402 Saentis
Kecamatan Percut Sei Tuan T.A 2022/2023?

2. Bagaimana kemampuan berkolaborasi siswa sesudah menggunakan metode
Make A Match pada Pelajaran Tematik di Kelas IV SD Negeri 107402 Saentis
Kecamatan Percut Sei Tuan T.A 2022/2023?

3. Apakah dengan menggunakan metode Make A Match dapat meningkatkan
Kemampuan Berkolaborasi Siswa pada Pelajaran Tematik di Kelas IV SD

Negeri 107402 Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan T.A 2022/2023?



. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui kemampuan berkolaborasi siswa sebelum menggunakan
metode Make A Match pada Pelajaran Tematik di Kelas IV SD Negeri 107402
Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan T.A 2022/2023

Untuk mengetahui kemampuan berkolaborasi siswa sesudah menggunakan
metode Make A Match pada Pelajaran Tematik di Kelas IV SD Negeri 107402
Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan T.A 2022/2023

Untuk mengetahui penggunaan metode Make A Match dalam meningkatkan
kemampuan berkolaborasi siswa pada pelajaran Tematik di Kelas 1V SD

Negeri 107402 Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan T.A 2022/2023

. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai penggunaan metode Make A Match untuk meningkatkan
kemampuan berkolaborasi siswa, serta juga diharapkan sebagai sarana
pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku
perkuliahan.
2. Praktis

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari pelaksanaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Bagiguru



d.

Sebagai masukan untuk dapat menentukan model pembelajaran yang
tepat sehingga dapat membangkitkan hasil belajar siswa.

Bagi siswa

Dapat meningkatkan atau memperbaiki kemampuan berkolaborasi siswa
di sekolah.

Bagi sekolah

Sebagai masukan dalam usaha meningkatkan kualitas peserta didik.

Sebagai bahan informasi lanjutan bagi peneliti yang lainnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Metode Make A Match
a. Pengertian Metode Make A Match

Menurut Slameto (2016: 84) Metode adalah cara atau jalan yang harus
dilalui untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Metode yang digunakan dalam
setiap kali pertemuan kelas bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi
yang berkesesuian dengan perumusan tujuan instruktusional Kkhusus.
Pemakaian metode yang satu digunakan untuk mencapai tujuan metode yang
lain.

Dalam bukunya Zaini (2015: 67) mengatakan istilah Make A Match
dengan istilah Indeks Cartd Match yang mempunyai pengertian sama dengan
Make A Match yaitu strategi yang menyenangkan yang digunakan untuk
mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun demikian materi
barupun bisa diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, peserta didik diberi
tugas mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika
masuk kelas mereka sudah memilki bekal pengetahuan.

Metode pembelajaran Make A Match adalah salah satu tipe dari model
pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
anak-anak diajak untuk belajar dan sambil bermain. Dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match ini diharapkan anak- anak
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tidak jenuh dengan cara belajar yang monoton. Sehingga anak-anak
akansemangat dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan
berharap bahwa penggunaan metode pembelajaran Make A Match ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa tersebut.

Menurut Ridwan Abdullah (2013: 196) Metode Make A Match
merupakan pembelajaran kelompok yang memiliki dua anggota kelompok,
masing- masing anggota kelompok tidak diketahui sebelumnya, tetapi dicari
berdasarkan kesamaan pasangannya. Menurut Miftahul Huda (2014: c135)
Metode Make A Match (mencari pasangan) sambil mempelajari suatu konsep
atau topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan. Metode Make A Match
ini bisa diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model cooperative learning tipe Make A Match merupakan model
pembelajaran kelompok yang mengajak siswa memahami konsep-konsep
melalui permainan kartu pasangan dan menuntut siswa agar dapat menemukan
pasangan yang sesuai dengan kartu permasalahan yang ada. Permainan
tersebut dibatasi waktu yang telah ditentukan dalam suasana belajar yang
menyenangkan.

b. Langkah-Langkah Metode Make A Match
Menurut Faridli (2015: 106) langkah-langkah dari metode Make A

Match adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

11

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau
topic yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal
dan bagian lainnya kartu jawaban;

Setiap siswa mendapat satu buah kartu;

Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang;

Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya (soal jawaban);

Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
diberi poin;

Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu
yang berbeda dari sebelumnya;

Demikian seterusnya;

Kesimpulan/penutup

Menurut Sugiyanto (2015: 49) Guru juga dapat memberi

penghargaan pada kelompok-kelompok yang memiliki nilai bagus atau

nilai tertinggi. Selanjutnya Adapun langkah-langkah dalam teknik

pembelajaran ini menurut Sugiyanto adalah:

1)

2)

3)

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau
topik yang mungkin cocok untuk revieu (persiapan menjelang tes atau
ujian)

Setiap siswa mendapat satu buah kartu

Setiap peserta mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok

dengan kartunya. Misalnya, pemegang kartu yang bertuliskan “Sifat
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Qidam” akan berpasangan dengan “sifat Allah dzat yang maha
terdahulu”

4) Siswa bisa juga bergabung dengan dua atau tiga siswa yang lain yang
memegang kartu yang cocok.

5) Setiap pasangan siswa mendiskusikan dan menyelesaikan tugas secara
bersama

6) Presentasi hasil kelompok atau kuis.

Menurut  Khoiri  (2014: 169) langkah-langkah penerapan
pembelajaran dengan model Make A Match sebagai berikut:

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep atau topic yang
cocok untuk review,satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu
jawaban.

2) setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal/jawaban

3) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang.

4) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya

5) Setiap siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas waktu
diberi poin/bintang. Jika siswa tidak dapat mencocokan kartunya
dengan kartu temanya (tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu
jawaban) permainan di putar lagi

6) Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu

yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.



C.

13

7) Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang

memegang kartu yang cocok.

8) Mendiskusikan soal yang telah diterima dengan kelompok pasangan.

9) Kesimpulan/penutup.

Berdasarkan pendapat di atas maka lamgkah-langkah model

pembelajaran make matech dalam peneltian ini yaitu

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik
yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan
bagian lainnya kartu jawaban.

Setiap siswa mendapat satu buah kartu.

Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang

Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya (soal jawaban).

Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
diberi poin

Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang
berbeda dari sebelumnya.

Demikian seterusnya.

Kesimpulan/penutup

Keunggulan dan Kelemahan Metode Make A Match

Model ataupun metode memiliki kelebihan dan kekurangan masing-

masing, di bawah ini akan dijelaskan beberapa kelebihan dan kekurangan dari

model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match.
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Menurut Anita (2012: 55) Kelebihan model pembelajaran kooperatif

tipe Make A Match:

1)
2)

3)

4)

5)

Membuat siswa tidak jenuh dalam menerima pelajaran;

Memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran;
Mengajak siswa belajar sambil bermain dengan kartu atau mencocokan
pasangan;

Membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran;

Efektif dan efisien.

Menurut Anita (2012: 55) Model ini juga memiliki keunggulan yaitu

saat siswa mencari pasangan, siswa juga belajar mengenai suatu konsep atau

topik dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini juga bisa digunakan

dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingktan usia anak didik.

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match

menurut Anita (2012: 56)

1)
2)
3)

4)

5)

Membutuhkan waktu yang lebih lama,

Kelas menjadi ramai

Siswa sulit untuk bisa dikondisikan

Guru sulit untuk mempersiapkan kartu-kartu yang baik dan bagus
sesuai dengan materi

Ada beberapa siswa yang kurang paham terhadap pelajaran karena

siswa menganggap sekedar bermain.

Sedangkan kekurangan Make A Match menurut Rusman adalah:
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1) Jika kelas terlalu gemuk akan muncul suasana yang ramai yang dapat
mengganggu ketenangan belajar kelas lainnya.

Guru  harus  menyiapkan  beberapa kartu untuk  media
pembelajaran.Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa; (1) model
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match bertujuan untuk menumbuhkan
sikap saling menghormati, menumbuhkan sikap tanggung jawab,
meningkatkan percaya diri dalam menyelesaikan suatu masalah, (2)
merupakan model pembelajaran yang menuntut anak didik aktif dalam
pembelajaran, keterampilan-keterampilan mulai dari tingkat awal maupun
tingkat mahir yang dimiliki anak didik akan terlihat dalam pembelajaran ini,
(3) lingkungan dalam pembelajaran Make A Match diusahakan demokratis,

anak didik diberi kebebasan untuk mengutarakan pendapat.

Kolaborasi
a. Pengertian dan Bentuk-bentuk Kolaborasi

Kolaborasi merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. Istilah
kolaborasi biasanya digunakan untuk menjelaskan praktik dua pihak atau
lebih untuk mencapai tujuan bersama dan melibatkan proses kerja individu
maupun Kerja bersama dalam mencapai tujuan bersama tersebut.
Kolaborasi  biasanya dilakukan agar memungkinkan  muncul/
berkembangnya saling pengertian dan realisasi visi bersama dalam
lingkungan dan sistem yang kompleks.

Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu keterampilan yang

perlu untuk dikembangkan pada abad 21 ini.Kolaborasi adalah bentuk
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interaksi sosial yaitu aktivitas kerjasama yang ditujukan untuk mencapai
tujuan bersama dengan saling membantu dan saling memahami tugasnya
masing-masing (Yani&Ruhiman, 2018: 50).Siswa ditantang untuk dapat
membangun interaksi positif dengan siswa lainnya.Siswa berinteraksi
dengan empati, saling menghormati, dan menerima kekurangan atau
kelebihan masing-masing (Hosnan, 2014: 79). Hal tersebut diartikan
bahwa keterampilan kolaborasi tidak semata hanya mengenai kerjasama
kelompok melainkan lebih kepada cara siswa dalam mengelolah kelebihan
yang dimiliki sebagai bentuk kontribusi dirinya terhadap tugas kelompok
tersebut serta cara siswa dalam mengolah diri untuk menerima kekurangan
teman lainnya. Oleh karena itu, keterampilan kolaborasi sangat penting
dan perlu untuk diasah sejak dini.

Kolaborasi adalah suatu bentuk proses sosial, dimana didalamnya
terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama
dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing
(Abdulsyani, 2017:15). Sebagaimana dikutip oleh Abdulsyani, Roucek dan
Warren, mengatakan bahwa kolaborasi berarti bekerja bersama-sama
untuk mencapai tujuan bersama.la adalah suatu proses sosial yang paling
dasar. Biasanya, kolaborasi melibatkan pembagian tugas, dimana setiap
orang mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya
demi tercapainya tujuan bersama.

Berdasarkan pendapat para ahgli di atas penulis menyimpulkan

bahwa kolaborasi adalahi adalah proses bekerja sama untuk menelurkan


https://www.catalystindonesia.id/info/inovasi
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gagasan atau ide dan menyelesaikan masalah secara bersama-sama menuju
visi bersama.
b. Bentuk-bentuk Kolaborasi
Menurut (Yani & Ruhiman, 2018: 53) Ada tiga jenis kooperasi
(kolaborasi) yang didasarkan perbedaan antara organisasi grup atau di
dalam sikap grup, yaitu:
1) Kolaborasi Primer
Kolaborasi primer disini antara grup dan individu saling
melebur menjadi satu. Grup berisi seluruh kehidupan daripada
individu, dan masing-masing saling mengejar untuk pekerjaan masing-
masing, untuk kepentingan seluruh anggota dalam grup tersebut.
Contohnya adalah kehidupan rutin dalam keseharian dalam berbicara,
kehidupan keluarga pada masyarakt dan lain-lain. Kelompok-
kelompok kecil seperti keluarga dan komunitas-komunitas tradisional
dalam proses social yang disebut dengan kolaborasi ini cenderung
bersifat spontan, kolaborasi terbentuk secara wajar didalam kelompok-
kelompok yang disebut kelompok primer. Individu cenderung saling
membaurkan diri dengan sesamanya di dalam kelompok dan masing-
masing berusaha menjadi bagian dan memiliki peran dari
kelompoknya. Dalam kelompok primer yang kecil dan bersifat tatap
muka ini orang perorangan cenderung lebih suka bekerja dalam tim

selaku anggota tim dibanding dengan bekerja sebagai perorangan.


https://www.catalystindonesia.id/info/penyelesaian-masalah

2)

3)
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Kolaborasi Sekunder

Kolaborasi sekunder ini memiliki karakteristik yang terlekat
pada msayarakat modern disbandingkan dari kolaborasi primer yang
karakteristiknya terlekat pada masyarakat primitif.Kolaborasi sekunder
ini sangat diformalisir dan spesialisir, dan masing-masing individu
hanya membangkitkan sebagian dari hidupnya kepada grup yang
dipersatukan, dengan itu sikap orang-orang yang terlibat dalam
kolaborasi sekunder ini lebih cenderung individualistis dan
mengadakan perhitung-hitungang.Contohnya adalah kolaborasi dalam
kantor-kantor, pabrik-pabrik, pemerintah dan sebagainya.Sehingga
karakteristik individu disini lebih mementingkan kepentingan sendiri
dibandingkan kepentingan bersama.
Kolaborasi Tertier

Kolaborasi tertier ini yang menjadi dasar kolaborasinya ialah
konflik yang laten. Sikap dari pihak-pihak yang terlibat dalam
kolaborasi adalah murni oportunis atau pemikiran yang menghendaki
penggunaan kesempatan yang menguntungkan dengan sebaik-baiknya
demi diri sendiri, kelompok, atau untuk suatu tujuan
tertentu.Organisasi yang terbentuk sangat longgar dan gampang pecah,
bilamana alat bersama itu sudah tidak lagi membantu masing-masing
pihak dalam mencapai tujuannya.Contohnya adalah hubungan antara
buruh dengan pimpinan perusahaan, hubungan koalisi antara dua partai

dalam usaha melawan partai ketiga.
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Jadi dari pendapat diatas, dapat disimpulkan kemampuan

kolaborasi belajar terdiri dari kolaborasi primer, sekunder dan tertier.

c. Tujuan Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa
Tujuan kemampuan kolaborasi belajar siswa untuk menyediakan
peluang untuk menuju pada kesuksesan praktik-praktik pembelajaran.
Pembelajaram kolaboratif telah menambah momentum pendidikan formal
dan informal dari dua kekuatan yang bertemu sehingga dalam penerapan
pembelajaran dengan kolaborasi terdapat pergeseran peran siswa dalam
belajar.
Menurut Risman (2014: 311) dari pembelajaran kolaborasi dapat
meingkatkan kompetensi siswa sebagai berikut:
1) Memaksimalkan proses kerja sama yang berlangsung secara alamiah di
antara para siswa.
2) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
kontekstual, terintegrasi dan bersuasana kerja sama.
3) Memberi kesempatan kepada siswa menjadi partisipan aktif dalam
proses belajar.
4) Mengembangkan keterampilan siswa mencari informasi, siswa harus
memiliki keterampilan yang memadai.
5) Membuat toleransi sebagai aturan dasar bagi interaksi dalam ruang
kelas, toleransi merupakan sikap untuk saling menghargai dan

menghormati satu dengan lainnya.
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Sedangkan menurut Surya (2015: 162) tujuan dari pembelajaran
kolaborasi yaitu sebagai berikut:

1) Menumbuhkan hubungan yang saling mendukung dan saling
menghargai di antara para siswa, dan di antara siswa dan guru.

2) Membangun semangat belajar sepanjang hidup.

3) Semua siswa dalam kelompok membaca, berdiskusi dan menulis.

4) Laporan masing-masing siswa terhadap tugas-tugas yang telah
dikumpulkan, disusun perkelompok kolaboratif.

5) Laporan siswa dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan pada
pertemuan berikutnya.

Jadi dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
kemampuan kolaborasi belajar siswa yaitu menumbuhkan hubungan yang
saling mendukung dan menghargai antara siswa dengan guru, setiap
kelompok anggotanya mempunyai tugas masing-masing dan harus bekerja
sama dan bertanggung jawab dengan tugas yang telah diberikan guru
kepada peserta didik dan menciptakan suasana belajar yang efektif,
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya agar proses
pembelajaran menjadi aktif. Setelah itu setiap masing-masing kelompok
laporannya dikumpulkan dan dikoreksi, dinilai dan dikembalikan pada
pertemuan selanjutnya.

d. Langkah-langkah Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa
Adapun langkah-langkah kemampuan kolaborasi belajar siswa

menurut Thobroni (2013: 307) yaitu sebagai berikut:
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1) Para siswa dalam kelompok menetapkan tujuan belajar dan membagi
tugas sendiri-sendiri.

2) Semua siswa dalam kelompok membaca,berdiskusi dan menulis.

3) Kelompok kolaboratif bekerja secara bersinergi.

4) Menulis laporan masing-masing.

5) Presentasi kelas.

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menjelaskan tentang langkah-
langkah kemampuan kolaborasi belajar siswa, seperti dalam setiap
kelompok, masing-masing anggotanya menetapkan tujuan belajar dan
membagi tugas masing-masing, kemudian setiap kelompok anggotanya
membaca, berdiskusi dan menulis dan dalam setiap kelompok harus
bekerja sama dan bertanggung jawab. Setelah itu masing-masing anggota
dalam kelompok menulis laporan, kemudian guru menunjuk dari salah
satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas.

Sedangkan menurut Suyatno (2017: 50), langkah-langkah
kemampuan kolaborasi belajar siswa yaitu sebagai berikut:

1) Laporan masing-masing siswa terhadap tugas-tugas yang telah
dikumpulkan, disusun per kelompok kolaboratif.

2) Laporan siswa dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan pada
pertemuan berikutnya dan didiskusikan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran

kolaboratif yaitu setiap laporan masing-masing siswa dikumpulkan sesuai
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dengan kelompok masing-masing dan laporan siswa dikoreksi dan dinilai

oleh guru dan dikembalikan pada pertemuan berikutnya.

e. Faktor sukses kolaborasi.

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)

8)

Menurut Yaffe(2014: 50), faktor sukses kolaborasi , yaitu:
Common ground (pandangan yang sama).

Pelembagaan bersama dalam interaksi yang intens..

Kesempatan baru berinteraksi

Mengatasi masalah dengan cara yang berbeda dan menemukan
cara-cara yang baru.

Mendapatkan dan menghargai bantuan pihak lain.

Energik, penuh pengabdian , proaktif, berani, inovatif.

Kemitraan inti = individu bukan lembaga.

Peka terhadap tanggung jawab dan komitmen (them=us).

Berdasarkan beberapa pendapat yang menjelaskan mengenai ciri-

ciri atau indikator kolaborasi siswa dalam pembelajaran, maka dapat

disimpulkan bahwa indikator kolaborasi siswa antara lain:

1) Akuntabilitas dan tanggung jawab personal individu

Menerima tanggung jawab disini berarti Dberbuat sebagai
perwujudan kesadaran akan kewajiban terhadap tugas atau peran
individu maupun kesadaran akan kewajiban bersama terhadap

kelompok.
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2) Interaksi tatap muka
Hadirnya anggota didalam kelompok dan ikut aktif berkolaborasi
mengerjakan tugas, tidak mengerjakan hal lain yang tidak
bersangkutan dengan tugas kelompok.

3) Saling ketergantungan yang positif
Maksud saling ketergantungan disini adalah setiap anggota
kelompok memiliki peran atau tugas masing-masing yang berbeda
yang saling melengkapi dan berkaitan.Serta ketergantungan
individu dengan sumber belajar dalam menyelesaikan tugas atau
suatu masalah.

4) Keterampilan komunikasi
Ketrerampilan yang dimiliki individu untuk menjalin komunikasi
yang baik dengan induvidu lainnya.Contohnya adalah Ikut andil
dalam mengemukakan pendapat, mengemukakan sanggahan, dan
bertanya saat diskusi.

5) Keterampilan bekerja dalam kelompok
Kemampuan yang dimiliki individu dalam menerapkan

pengetahuan dan pengalaman untuk menyelesaikan tugas.

f. Indikator Kemampuan Kolaborasi
Keterampilan kolaborasi memiliki beberapa indikator yang
dikemukan oleh beberapa ahli. Indikator-indikator menurut para ahli

dipaparkan sebagai berikut:
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Suryani dalam  Kurniati(2017:200) indikator kemampuan

kolaborasi adalah:

1)

2)

3)

Setiap anggota melakukan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama
dan saling ketergantungan.

Individu — individu bertanggung jawab atas dasar belajar dan perilaku
masing-masing.

Kelas atau kelompok di dorong kearah terjadinya pelaksanaan aktivitas
kerja kelompok yang kohesif.

Sedangkan menurut Kurniati (2017: 141), indikator kolaborasi

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Saling ketergantungan positif, yaitu setiap anggota kelompok saling
terlibat untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan.

Tanggung jawab individu, yaitu semua siswa dalam kelompok
memegang tanggung jawab untuk mengerjakan tugas yang menjadi
bagiannya sendiri.

Interaksi melalui tatap muka, yaitu meskipun setiap anggota kelompok
mengerjakan tugas bagiannya secara perorangan, namun sebagian
besar tugas harus dikerjakan secara interaktif dengan anggota yang lain
dengan memberikan penalaran, masukan, dan kesimpulan terkait
dengan materi yang dipelajarai serta yang lebih penting dapat saling
mengajari dan mendukung.

Penerapan keterampilan kolaborasi, yaitu siswa didorong dan dibantu

untuk  mengembangkan rasa  kepercayaan, kepemimpinan,
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pengambilan keputusan, komunikasi, dan keterampilan dalam
mengelola konflik.

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai indikator keterampilan
kolaborasi, peneliti memilih beberapa indikator yang cocok dengan
lingkungan penelitian dan indikator yang dapat dikembangkan menjadi
spesifik lebih spesifik. Indikator dan deskriptor keterampilan kolaborasi
yang dikembangkan oleh peneliti dipaparkan di bawabh ini.

1) Memiliki empati dan menghormati perspektif berbeda.

2) Saling berbagi informasi yang dianggap relevan

3) Mendiskusikan jawaban sebelum mengambil keputusan

4) Memanfaatkan waktu diskusi dengan maksimal

5) Menciptakan suasana akrab dalam kelompok

6) Keputusan yanyg diambil adalah tanggung jawab kelompok
7) Memberikan pendapat saat proses didkusi

8) Mau menerima Pendapat teman membuat laporan diskusi kelompok

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Matnatin Khasanah (2017) yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Agidah Akhlak Peserta Didik Kelas IV Ml Nurul
Huda Dawuhan Trenggalek”. Dalam skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak

siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari
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observasi awal, siklus | ke siklus Il yaitu nilai rata-rata hasil belajar pada
observasi awal 60,83 (20,83%), siklus I adalah 75,6 (58,33%) yang berada pada
kriteria baik, sedangkan pada tes akhir siklus Il adalah 83 (87,5%) dan berada
pada kriteria sangat baik. Dari data tersebut terlihat bahwa penerapan model Make
A Match meningkatkan hasil belajar Agidah Akhlak materi Asmaul Husna siswa
kelas IV MI Nurul Huda Dawuhan Trenggalek.

Penelitian yang dilakukan oleh Nizar Ramdani (2017) yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Agidah Akhlak Peserta Didik Kelas V MI Darussalam Ngentrong
Campurdarat Tulungagung”. Dalam skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa
telah terjadi peningkatan kemampuan kerjasama peserta didik mata pelajaran
Agidah Akhlak pokok bahasan sifat-sifat Allah SWT melalui Asmaul Husna. Hal
ini dapat dilihat dari hasil evaluasi yang diberikan oleh peneliti yaitu pada
observasi awal (observasi awal) nilai rata-rata peserta didik 58,91 dengan
persentase ketuntasan 39,13%, dilanjutkan siklus | nilai rata-rata peserta didik
hanya mencapai 71,74 dengan persentase ketuntasan 65,22% dan pada siklus Il
nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 85,43 dengan persentase
ketuntasan 91,30%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar
Agidah Akhlak peserta didik kelas V MI Darussalam Ngentrong Campurdarat
Tulungagung tahun ajaran 2016/2017.

Sigit Tri Purwanto dan Esti Harini (2016), dengan penelitian yang berjudul

“Peningkatan Minat dan Hasil Belajar Matematika Melalui Pembelajaran Tipe
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Make A Match”. Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
tindakan dari pra siklus ke siklus I mengalami peningkatan, begitu pula dari siklus
I ke siklus Il. Pada setiap siklus terdapat perbaikan, pembelajaran matematika
siswa meningkat dan mencapai keberhasilan. Minat dan hasil belajar siswa
meningkat. Hasil persentase angket minat belajar siswa kelas VIII B MTs Negeri
Pundong pada pra siklus 57,95% dengan kategori sedang, siklus 1 69,01% dengan
kategori sedang, dan siklus 11 85,50% dengan kategori tinggi. Peningkatan rata-
rata persentase minat belajar siswa dari satu siklus ke siklus selanjutnya minimal
5%. Kemudian untuk nilai tes matematika terlihat bahwa hasil belajar siswa pada
setiap siklusnya mengalami peningkatan. Nilai rata-rata tes matematika
meningkat, peningkatan persentasenya sebesar 10,53% dari pra siklus ke siklus 1
dan persentase siswa yang mencapai KKM pada pra siklus sebesar 52,63% atau
10 siswa dari 19 siswa, sedangkan persentase siswa yang mencapai KKM pada
siklus | sebesar 63,16% atau 12 siswa dari 19 siswa. Pada siklus Il terjadi
peningkatan persentase sebesar 15,79% dengan nilai rata-rata 78,32 dan
persentase siswa yang mencapai KKM yakni 78,95% atau 15 siswa dari 19 siswa.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa dengan menggunakan pembelajaran
model Make A Match terbukti dapat meningkatka hasil belajar matematika siswa.
Makmur Sirait dan Putri Adilah Noer (2013), dengan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Terhadap Hasil Belajar Siswa”. Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa nilai observasi akhir siswa kelas eksperimen (70,17) lebih tinggi dari pada

kelas control (62). Aktivitas siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan dari
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pertemuan | adalah 72,84% (cukup baik) menjadi pertemuan Il adalah 82,98%
(baik), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok alat-
alat optik di kelas V11l semester I SMP Swasta Budi Agung Medan.

Ahmat Yulianto, menyusun skripsi yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPA Siswa Kelas III SDN Sobontoro 2 Boyolangu Tulungagung”. Dalam skripsi
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan model
Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sumber energi,
kegunaannya dan cara menghemat. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar
peserta didik pada tes siklus | yakni sebesar 58,33% yang sebelumnya pada
pelaksanaan pre tes hanya sebesar 39,13%, dan selanjutnya pada siklus Il
meningkat menjadi 91,30%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA dengan penerapan model
pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1l

Sobontoro 2 Boyolangu Tulungagung.

C. Kerangka Pikir

Keberhasilan suatu pembelajaran tidak hanya dilihat dari nilai akhir hasil
belajar saja tetapi juga dilihat dari proses pembelejarannya, input yang berkualitas
tetapi tidak dibarengi dengan proses yang sesuai maka output yang dihasilkan
belum tentu akan berkualitas baik juga. Keberhasilan belajar mengajar

dipengaruhi oleh guru dalam penyampaian materi atau model mengajar yang
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diterpakan guru dalam penyampaian materinya. Pengunaan model pembelajaran
yang kurang bervaiasi dan kurang melibatkan siswa dapat menyebabkan siswa
menjadi pasif yang tentu akan berpengaruh terhadap kolaborasi antar siswa.

Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam mengajar
mempunyai peranan Yyang penting dalam pencapaian keberhasilan belajar.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhih pencapaian belajar adalah
kolaborasi antar siswa. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan materi yang disampaiksn dapat membawa peran serta siswa dapat
membangkitkan rasa kolaborasi antar siswa dalam kerja kelompok yang telah
dibuat oleh pendidik. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru dengan
bercerita atau berceramah, yang selama ini diterapkan dalam proses pembelajaran
sedikit sekali melibatkan siswa dalam belajar sehinggan mengakibatkannya
kurangnya kolaborasi yang positif antar siswa khususnya pada saat kelompok
belajar Kelas IV SD Negeri 107402 Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan. Solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dilakukan penggunaan metode
Make A Match pada kelompok belajar. Penerapan metode Make A Match ini
diharapkan mampu untuk diterpakan secara efektif pada mata pelajaran Tematik,
karena siswa dituntut untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran serta
merasa senang dalam belajar. Pada proses pembelajaran, siswa dituntut untuk
dapat mengamati, mengukur, dan menggambarkan kembali sebuah obyek secara
mandiri dan kelompok. Hal ini dapat meningkatkan kolaborasi antar sisw aselama
prose pembelajaran yang berbentuk kelompok belajar.

Berdasarkan uraian diatas kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:



Kondisi Awal

Tindakan

A 4

Guru:

Metode pembelajaran
yang diterapkan  oleh
pendidik kurang dapat
membuat siswa menjadi
lebih aktif dan berminat
dalam pembelajaran
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Yang Diteliti:

Siswa masih kurang
aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran

Kondisi Akhir

Penggunaan Metode Make
A Match Untuk
Meningkatkan
Kemampuan
Berkolaborasi Siswa

Guru menggunaan Metode
Make A Match Untuk
meningkatkan kemampuan
berkolaborasi siswa

Penggunaan Metode Make
A Match Untuk
Meningkatkan
Kemampuan
Berkolaborasi Siswa pada
mata pelajaran Tematik

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Guru menggunaan Metode
Make A Match Untuk
Meningkatkan
Kemampuan
Berkolaborasi Siswa pada
mata pelajaran Tematik
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D. Hipotesis Tindakan
Penggunaan metode Make A Match dapat meningkatkan kemampuan
berkolaborasi siswa pada pelajaran tematik di kelas IV SD Negeri 107402 Saentis

Kecamatan Percut Sei Tuan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri 107402 Saentis Kecamatan
Percut Sei Tuan.Adapun yang menjadi pertimbangan peneliti memilih lokasi ini
adalah SD Negeri 107402 menggunakan metode Make A Match.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2022 sampai dengan Januari 2023
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3-1
Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian

Bulan/Minggu

No Kegiatan Juli Agustus September Oktober Januari

2022 2022 2022 2022 2023
112 |3 112 (3 (4 |1|2 |3 |4 2 |3 |4

1 | Penyerahan Judul

2 | Membuat Skripsi

3 | Bimbingan Skripsi

4 | Seminar Skripsi

5 | Perbaikan Skripsi

6 | Permohonan Surat Izin Penelitian

7 | Menyebarkan Lembar Test

8 | Pengumpulan Data

9 | Pengolahan Data

10 | Penulisan Hasil Penelitian

11 | Bimbingan Penulisan Skripsi

12 | ACC Skripsi

13 | Sidang Meja Hijau

32
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek merupakan keseluruhan individu atau objek yang diteliti yang
memiliki beberapa karakteristik yang sama (Arikunto, 2012:115). Berdasarkan
pendapat tersebut diatas, maka dapat diartikan bahwa subjek adalah keseluruhan
responden penelitian yang memiliki karakteristik yang sama. Subjek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pada siswa kelas IV SD Negeri 107402

Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan Medan yang berjumlah 26 siswa.

2. Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah kemampaun berkolaborasi melalui Model
make a matchdi siswa kelas IV SD Negeri 107402 Saentis Kecamatan Percut Sei

Tuan Medan pada materi indahnya keragaman di negeriku.

C. Jenis dan Prosedur Penelitian

Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian tindakan
kelas.Penelitian PTK dapat direncanakan atau dilaksanakan dalam beberapa siklus
sesuai dengan hasil refleksi masing-masing siklus.Artinya, apabila hasil belum
menunjukkan hasil yang maksimal sesuai dengan harapan peneliti, maka dapat
dilanjutkan pada siklus Il dan seterusnya.

Alur umum pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah dapat

digambarkan sebagai berikut:



Perencanaan

Refleksi Siklus |

Pengamatan

Perencanaan

Refleksi Siklus Il

Pengamatan

Tindak lanjut

Gambar 3.2
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J

Pelaksanaan

S/

Pelaksanaan

&

Skema Penelitian Tindakan Kelas

Adapun rincian tahap — tahap dalam penelitian yang akan dilakukan adalah:

1) Tahap Perencanan

Peneliti dalam tahap perencanaan ini menyusun langkah-langkah sebagai berikut:

a) Merancang skenario pembelajaran  tematik

Pembelajaran make amatch

menggunakan  Model

b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran tentang tematik.
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Melakukan kolaborasi dengan guru kelas.
Merancang tes siklus I dan kunci jawabannya.
Membuat lembar observasi.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan dengan mengimplementasikan dan perencanaan yang

dipersiapkan yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan Model Pembelajaran make

match pada pelajaran tematik. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep atau topic yang cocok
untuk review,satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban.

setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal/jawaban

Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang.

Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan
kartunya

Setiap siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas waktu diberi
poin/bintang. Jika siswa tidak dapat mencocokan kartunya dengan Kkartu
temanya (tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu jawaban) permainan di
putar lagi

Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang
berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.

Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang memegang
kartu yang cocok.

Mendiskusikan soal yang telah diterima dengan kelompok pasangan.

Kesimpulan/penutup.
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3) Tahap Observasi (pengamatan)

Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati tingkah laku dan sikap
siswa ketika mengikuti pembelajaran tematik dengan menerapkan pembelajaran
Make A Match. Observasi juga dilakukan terhadap guru yang menerapkan
pembelajaran Make A Match pada pembelajaran tematik. Tahap ini dilakukan

pada proses pembelajaran atau pada tahap pelaksanaan tindakan.

4) Tahapan Analisis dan Refleksi

Pada tahapan ini peneliti beserta guru menganalisis kegiatan pembelajaran
Quantum yang dilakukan. Hasil analisis ini yang akan menjadi kesimpulan
berhasil atau tidaknya pembelajaran yang dilakukan dan menentukan perlu

tidaknya melaksanakan siklus berikutnya.

D. Teknik Analisis Data

1. Rata-rata Kelas

Y fixi

Untuk menghitung rata-rata kelas dengan Rumus Xi = >

Keterangan: fi = Banyaknya Siswa

xi = Nilai masing-masing siswa
2. Tingkat Ketuntasan Belajar

skor yang diperoleh siswa

TK = x100 %

skor maksimal

Kriteria

0% < DS < 75% = Tidak Tuntas
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75% > DS > 100% = Tuntas

Selanjutnya dapat diketahui apakah ketuntasan belajar siswa secara

klasikal dengan Rumus:D = % x 100% (sudjana 2002: 67)

Keterangan:

D = Prestasi kelas yang telah dicapai daya serap > 75 %

X =Jumlah siswa yang telah mencapai daya serap > 75 %

n  =Jumlah siswa sampel penelitian
E. Instrumen Penelitian

Adapun kegiatan yang akan dilakukan dalam Instrumen penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Lembar Observasi

Observasi disini berbentuk lembar pengamatan aktivitas siswa selama
kegiatan belajar berlangsung. Observasi ini dimaksudkan untuk melihat
bagaimana keaktifan belajar siswa selama kegiatan pembelajaran menggunakan

modul model siklus pada aspek siklus 1 dan siklus 2.



Tabel 3.2

Kisi-Kisi Pedoman Observasi dalam Pembelajaran

No.

Indikator

Pertanyaan
Nomor

Butir Soal

Semangat siswa
untuk
berkolaborasi

1,2

1

Antusias
memperhatikan
contoh guru dalam
berkolaborasi

3,4

Tiap siswa
memikirkan
jawaban/soal dari
kartu yang
dipegang

5,6

Setiap siswa
mencari pasangan
yang mempunyai
kartu yang cocok
dengan kartunya
(soal jawaban

7,8

Setiap siswa yang
dapat
mencocokkan
kartunya sebelum
batas waktu diberi
poin;

9,10

Antusias siswa
dalam
berkolaborasi

11,12

Menyimak siswa
lain yang sedang
berkolaborasi

13,14

Menyimpulkan
materi
pembelajaran pada
saat kolaborasi

15,16
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Tabel 3.3
Kisi-Kisi Pedoman Guru dalam Pembelajaran

No.

Indikator

Pertanyaan
Nomor

Butir Soal

Semangat siswa
untuk
berkolaborasi

1,2

1

Antusias
memperhatikan
contoh guru dalam
berkolaborasi

3,4

Tiap siswa
memikirkan
jawaban/soal dari
kartu yang
dipegang

5,6

Setiap siswa
mencari pasangan
yang mempunyai
kartu yang cocok
dengan kartunya
(soal jawaban

7,8

Setiap siswa yang
dapat
mencocokkan
kartunya sebelum
batas waktu diberi
poin;

9,10

Antusias siswa
dalam
berkolaborasi

11,12

Menyimak siswa
lain yang sedang
berkolaborasi

13,14

Menyimpulkan
materi
pembelajaran pada
saat kolaborasi

15,16
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Tabel 3.4
Kisi-Kisi Pedoman Guru dalam Pembelajaran

No.

Indikator

Pertanyaan
Nomor

Butir Soal

Melihat kesiapan
siswa untuk
belajar

1,2,3

1

Memotivasi siswa
saat pembelajaran

Merangsang
perhatian siswa
dalam
pembelajaran

5,6,7

Merangsang
keaktifan siswa
dalam
pembelajaran

8,9,10

40

Merangsang
pemahaman siswa
dalam
pembelajaran

11,12

Tabel 3.5
Aspek Penilaian dalam Meningkatkan Kolaborasi Siswa

Aspek
Kolaborasi
Peserta Didik

Indikator

Butir Angket

Jumlah

Komitmen

Menyelesaikana
tugas yang
diberikan guru

1,2

2

Berada dalam
kelompok selama
proses diskusi
berlangsung

3,4

Menyelesaikan
tugas pada
waktunya

5,6

Saling
menghormati

Menghargai
pendapat yang
disampaikan

7,8
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anggota kelompok

Menghormati
perbedaan
individu

9,10

Musyawarah

Menggunakana
kesepakatan
bersama dalam
menggammbil
keputusan
bersama

11,12

Partisipasi

Memberikan
feedback atau
tanggapan satu
sama lain dengan
baik demi
menyelesasikan
tugas

13,14

Mengambil
tanggung jawab
tertentu dalam
kelompok

15,16

Jumlah

16




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sebelum penelitian tindakan kelas dilaksanakan, peneliti melakukan
observasi dan pengumpulan data dari kondisi awal kelas yang diberi tindakan,
yaitu kelas X SD NEGERI 107402 Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan T.P.
2022/2023.

Pengetahuan awal ini perlu diketahui agar kiranya penelitian ini sesuai
dengan apa yang diharapkan peneliti, apakah benar kiranya kelas ini perlu diberi
tindakan apa yang akan diteliti oleh peneliti yaitu penggunaan metode Make A
Match untuk meningkatkan kemampuan berkolaborasi pada pelajaran Tematik,
untuk mengukur kemampuan awal siswa diberi observasi awal kepada siswa
sebanyak 5 soal.

Dari pekerjaan siswa pada tes yang sudah disiapkan oleh peneliti setelah
diadakannya koreksi maka didapat hasil yang belum memuaskan. Hasil koreksi
observasi awal dari 26 siswa didik yang ada di kelas tersebut didapat ada 11 siswa
yang telah tuntas atau mendapatkan nilai diatas batas ketuntasan minimal. Dari
paparan bahwa yang mencapai ketuntasan belajar siswa hanya 65,38%.

Adapun kemampuan berkolaborasi pada observasi awal dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

42
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Tabel 4.1
Ketuntasan Siswa pada Observasi awal

No Nilai Jumlah | Presentase | Keterangan | Rata-
Siswa rata
Kelas
1 <75 15 57,69% Tidak 62,31

Tuntas

2 >75 11 42,31% Tuntas

Jumlah 26 100%

Berdasarkan pengamatan peneliti kondisi awal kelas sebelum peneliti
mengenalkan metode Make A Match, para peserta didik cenderung hanya
menerima pelajaran, kurang memiliki keberanian dan menyampaikan pendapat,
tidak bertanya bila ada materi yang kurang jelas, kurang memiliki kemampuan
merumuskan gagasan sendiri dan siswa belum terbiasa bersaing dalam
menyampaikan pendapat kepada orang lain.

Bila kondisi tersebut terus dibiarkan, maka di khawatirkan keadaan
tersebut menimbulkan kejenuhan, kebosanan serta menurunkan minat dan
motivasi belajar siswa, pada akhirnya tujuan pembelajaran yang ditetapkan tidak
akan tercapai. Bertolak dari kondisi awal tersebut maka peneliti merencanakan
tindakan penelitian dengan menggunakan metode Make A Match.

1. Penggunaan Metode Make A Match Pada pelajaran Tematik

Dalam proses pembelajaran yang menggunakan metode Make A Match
terdapat dua siklus, vyaitu masing-masing siklus dilaksanakan dengan
menggunakan langkah-langkah penggunaan metode Make A Match.

Langkah-langkah penggunaan metode Make A Match pada pelajaran

Tematik yaitu:
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a. Guru membagi siswa untuk berpasangan.

b. Guru membagi wacana/materi kepada setiap siswa untuk dibaca,
kemudian membuat kesimpulan atau ringkasan terhadap materi
pelajaran.

c. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.

d. Pembicara membicarakan kesimpulan atau ringkasannya selengkap
mungkin, dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya.

e. Sedangkan, siswa yang pendengar menyimak, mengkoreksi, atau
menunjukkan ide-ide pokok dengan menghubungkan materi
sebelumnya atau dengan materi yang lainnya. Selain itu pendengar
juga membantu mengingat atau menghafal materi yang diberikan jika
memang lupa.

f. Tentang pengajaran pasangan tersebut kemudian bertukar peran, yang
semula menjadi pembicara ditukar menjadi pendengar, kemudian
melakukan hal yang sama seperti langkah sebelumnya.

g. Setelah selesai, siswa bersama-sama guru merumuskan kesimpulan
dari materi yang telah dibahas bersama tersebut.

I. Deskripsi Siklus I
1) Perencanaan Tindakan
a. Mempersiapkan bahan belajar yaitu membuat RPP sesuai dengan
materi yang akan dicapai untuk siswa

b. Menetapkan indikator ketercapaian kemampuan berkolaborasi siswa.
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c. Mempersiapkan alat, bahan dan media sumber belajar yaitu kartu

Make A Match, lembaran observasi.

d. Merancang langkah-langkah konkrit proses pembelajaran yang
berdasarkan penggunaan metode Make A Match.
e. Menyusun RPP, instrumen penelitian berupa lembar observasi yang
digunakan pada evaluasi.
2) Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan ini peneliti sudah mempersiapkan hal-hal
yang dibutuhkan dalam mengajar termasuk 1 orang observer yang
membantu dalam mengobservasi penelitian ini dengan menggunakan
metode Make A Match. Pada siklus | dilaksanakan sebanyak 2 Kali
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Langkah-langkah
Pertemuan pertama yaitu sebagai berikut:

a. Pembelajaran diawali dengan melakukan apersepsi, Yaitu
mengucap salam pada siswa, mengkondisikan kelas, berdo’a,
mengabsen siswa dan memotivasi belajar siswa dengan cara
menginformasikan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Setelah itu guru memberikan observasi awal dengan cara
membagikan soal uraian yang berisi 5 pertanyaan berkaitan dengan
materi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan awal siswa pada materi tersebut. Diperoleh hasil
persentase nilai observasi awal siswa yang tuntas 65,38% dengan
rata-rata nilai siswa 70,00.

c. Setelah diberikan observasi awal, guru menjelaskan materi belajar
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d. Guru membangkitkan keinginan dan minat siswa untuk bertanya,
dengan mengajukan pertanyaan, dan menciptakan masalah. Setelah
guru selesai memberikan pengajaran, guru memberikan observasi
akhir kepada masing-masing siswa.

e. Kemudian, guru menyimpulkan materi pembelajaran.

Langkah-langkah Pertemuan kedua yaitu:

a

b.

f.

. Guru mengucap salam pada siswa, berdo’a dan mengabsen siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan

memotivasi siswa.

. Guru memulai pembelajaran dengan menggunakan metode Make A
Match.

. Membimbing siswa dan memberi semangat siswa dalam
menyelesaikan latihan.

. Setelah selesai guru meminta ketua kelas untuk mengumpulkan hasil
latihannya.

Guru menyimpulkan materi.

3) Pengamatan (Observasi)

Pengamatan yang dilakukan terhadap: (a) situasi kegiatan belajar

mengajar; (b) keaktifan siswa; (c) kemampuan siswa dalam menjawab

soal

Hasil observasi berkolaborasi

Hasil observasi peserta didik dalam proses pembelajaran, setiap

tindakan dan perubahan akan dijadikan sebagai catatan lapangan. Maka

hasi

| yang diperoleh peserta didik melalui penguasaan materi pada siklus I
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mangalami peningkatan yaitu pada observasi awal terdapat 11 siswa yang

tuntas setelah siklus 1 menjadi 17 siswa, dengan perolehan tingkat

ketuntasan secara klasikal 42,31% menjadi 65,38% pada siklus I.

4) Refleksi (Reflection)

Dari pekerjaan siswa pada tes yang sudah disiapkan oleh peneliti setelah
diadakannya koreksi maka didapat hasil yang belum memuaskan. Hasil koreksi
observasi awal dari 26 siswa didik yang ada di kelas tersebut didapat ada 15 siswa
yang tidak tuntas (57,69%) sedangkan yang mencapai ketuntasan belajar siswa
hanya 42,31%. Oleh Karena itu perlu dilanjutkan ke siklus I.

Adapun kemampuan berkolaborasi pada siklus | dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.2
Ketuntasan Siswa pada Siklus |

No Nilai Jumlah | Presentase | Keterangan | Rata-
Siswa rata
Kelas
1 <75 9 34,62% Tidak 68,46

Tuntas

2 >75 17 65,38% Tuntas

Jumlah 26 100%

I1. Deskripsi Siklus 11
(1) Perencanaan Tindakan
a. Mempersiapkan bahan belajar
b. Menetapkan indikator ketercapaian kemampuan berkolaborasi siswa

c. Mempersiapkan alat, bahan dan media sumber belajar.
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d. Merancang langkah-langkah konkrit proses pembelajaran yang
berdasarkan penggunaan metode Make A Match.
e. Menyusun instrumen penelitian berupa penyusunan tes tertulis yang
digunakan pada evaluasi.
(2) Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan ini peneliti sudah mempersiapkan hal-hal
yang dibutuhkan dalam mengajar termasuk 1 orang observer yang
membantu dalam mengobservasi penelitian ini dengan menggunakan
metode Make A Match. Pada siklus Il dilaksanakan sebanyak 2 kali
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Adapun Langkah-langkah
Pertemuan kedua yaitu sebagai berikut:

a. Pembelajaran diawali dengan melakukan apersepsi, yaitu mengucap
salam pada siswa, mengkondisikan kelas, berdo’a, mengabsen siswa
dan memotivasi belajar siswa dengan cara menginformasikan
kompetensi yang ingin dicapai.

b. Selanjutnya menjelaskan garis besar materi yang akan dipelajari
pada hari ini dan siswa diberi kesempatan bertanya mengenai
pembelajaran yang mereka belum pahami.

c. Guru membangkitkan keinginan dan minat siswa untuk bertanya,
dengan mengajukan pertanyaan, dan menciptakan masalah.

f. Setelah guru selesai memberikan pengajaran, guru memberikan
observasi akhir kepada masing-masing siswa.

g. Kemudian, guru menyimpulkan materi pembelajaran.
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Langkah-langkah Pertemuan kedua yaitu:

a. Guru mengucap salam pada siswa, berdoa dan mengabsen siswa.

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan
memotivasi siswa.

c. Guru memulai pembelajaran dengan menggunakan metode Make A
Match.

d. Membimbing siswa dan memberi semangat siswa dalam
menyelesaikan latihan.

e. Setelah selesai guru meminta ketua kelas kelompok untuk
mengumpulkan latihannya.

f. Guru menyimpulkan materi.

(3) Pengamatan (Observasi)

Pengamatan yang dilakukan terhadap: (a) situasi kegiatan belajar
mengajar; (b) keaktifan siswa; (c) kemampuan siswa dalam menjawab
soal.

Hasil observasi peserta didik dalam proses pembelajaran, setiap
tindakan dan perubahan akan dijadikan sebagai catatan lapangan. Maka
hasil yang diperoleh peserta didik melalui penguasaan materi pada siklus
Il mengalami peningkatan yaitu pada observasi akhir siklus | terdapat 17
siswa yang tuntas setelah siklus Il menjadi 21 siswa, dengan perolehan

tingkat ketuntasan secara klasikal 65,34% menjadi 85,00% pada siklus II.
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(4) Refleksi (Reflection)

Setelah melaksanakan tindakan di siklus 1l peneliti merefleksi
tindakan yang masih diperlukan, tetapi disini peneliti masih merasa bahwa
penelitian yang dilakukan selama ini sudah dapat dikatakan berhasil
karena nilai yang diperoleh telah mencapai standar.

Diperoleh kemampuan berkolaborasi siswa dengan jumlah tidak
tuntas sebanyak 9 orang (34,62%) sedangkan karena jumlah siswa yang
tuntas belajar sebesar 17 orang (65,38%.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa sudah memahami mata
pelajaran dengan baik. Adapun kemampuan berkolaborasi pada siklus Il dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3
Ketuntasan Siswa pada Siklus 11

No Nilai Jumlah | Presentase | Keterangan | Rata-
Siswa rata
Kelas
1 <75 4 16,00% Tidak 75,2

Tuntas

2 >175 22 85,00% Tuntas

Jumlah 26 100%

3. Hasil belajar
Adapun Hasil perolehan nilai dan persentase siswa pada saat observasi

awal dan observasi akhir adalah sebagai berikut:



Peningkatan Hasil belajar Siswa Antar Siklus

Tabel 4.4
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Jumlah Siswa Persentase (% ) Peningkatan (%)
Siklus Siklus Siklus
No Keterangan | Pretes | Siklus I I Pretes Siklus | 1l Pretes | Siklus I I
1 Tuntas 11 17 21 42,31 65,38 80,77 - 23,08 15,38
2 Tidak 15 9 5 57,69 34,62 19,23 - - -
Tuntas

Data hasil belajar siswa yang dilaksanakan pada setiap kali pertemuan
diakumulasikan. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal, seorang siswa
dinyatakan tuntas belajar atau mencapai kompetensi yang diajarkan apabila siswa
tersebut memperoleh skor 70. Mengukur tingkat ketuntasan siswa dalam belajar
digunakan rumus:

_ Skor yang diperoleh siswa
Skor maksimal

TK x100%

Tingkat ketuntasan adalah 70. Untuk nama-nama siswa selanjutnya
dihitung berdasarkan rumus diatas dan hasilnya dapat dilihat pada lampiran.

Pada siklus | belum mencapai ketuntasan klasikal karena hanya 65,38%
siswa yang tuntas belajar, sedangkan kelas menyatakan mencapai ketuntasan jika
75% dari jumlah keseluruhan siswa mencapai > 75.

Pada siklus Il sudah memenuhi ketuntasan klasikal karena persentase
sudah mencapai 85,00% siswa yang tuntas belajar, dan sudah mencapai > 70%

dari jumlah keseluruhan siswa.
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4. Observasi

Observasi untuk aktivitas dilakukan selama penggunaan metode Make A
Match, observasi ini dilaksanakan oleh guru. Pada siklus I dari 26 orang siswa
terdapat 12 orang (60%) siswa untuk Kriteria tidak baik, 5 orang (25%) siswa
untuk kriteria cukup baik, 2 orang (10%) siswa untuk kriteria baik, 1 orang (5%)
siswa untuk Kkriteria sangat baik.

Sementara pada siklus 11 mengalami peningkatan menjadi 2 orang (7,69%)
siswa untuk kriteria tidak baik, 1 orang (3,85%) siswa untuk kriteria cukup baik, 4
orang (15,38%) siswa untuk kriteria baik, 19 orang (72,08%) siswa untuk kriteria

sangat baik.



Observasi Aktivitas Guru
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No.

Aspek Pengamatan

Skor

Kegiatan pendahuluan

Guru menyiapkan beberapa
kartu yang berisi beberapa
konsep atau topic yang cocok
untuk sesi review, sebaliknya
satu bagian kartu soal dan
bagian lainnya kartu jawaban

Guru membuka pelajaran
dengan mengucap salam dan
mengajak siswa berdoa bersama

Guru menanyakan kabar dan
memeriksa kehadiran siswa

Guru melakukan kegiatan
apersepsi (mengingat dan
mengulas pelajaran yang lalu
dengan Tanya jawab) dan
memotivais siswa

Kegiatan inti

Guru menyiapkan beberapa
kartu yang berisi beberapa
konsep atau topic yang cocok
untuk sisi review sebaliknya satu
sebagian kartu soal dan bagian
lainnya kartu jawaban.

Setiap siswa mendapat satu buah
kartu

Tiap siswa memikirkan
jawaban/soal dari kartu yang
dipegang;

Setiap siswa mencari pasangan
yang mempunyai kartu yang
cocok dengan kartunya (soal
jawaban);

Setiap siswa yang dapat
mencocokkan kartunya sebelum
batas waktu diberi poin;

Setelah satu babak kartu dikocok
lagi agar tiap siswa mendapat
kartu yang berbeda dari
sebelumnya;
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Kegiatan penutup

Guru mengajak siswa untuk
a. | menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari

Guru menutup pelajaran dengan
mengajak siswa berdoa bersama
dan mengakhirinya dengan
mengucap salam

Observasi Aktivitas Siswa

No.

Aspek Pengamatan

Skor

SN

Semangat siswa untuk berkolaborasi

Antusias memperhatikan contoh
guru dalam berkolaborasi

Tiap siswa memikirkan
jawaban/soal dari kartu yang
dipegang

Setiap siswa mencari pasangan yang
mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya (soal jawaban

Setiap siswa yang dapat
mencocokkan kartunya sebelum
batas waktu diberi poin;

Antusias siswa dalam berkolaborasi

Menyimak siswa lain yang sedang
berkolaborasi

Menyimpulkan materi pembelajaran
pada saat kolaborasi
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C. Pembahasan

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD
Negeri 107402 Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan. Penelitian ini terdiri dari 2
siklus dimana siklus | terdiri dari dua kali pertemuan dan siklus Il terdiri dari dua
kali pertemuan dan pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi berupa tes hasil
belajar.

Menurut Rusman (2017: 96), Aktivitas belajar adalah penekanannya pada
siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah
situas belajar aktif.

Aktivitas belajar terjadi dalam suatu konteks perencanaan untuk mencapai
suatu perubahan tertentu. Aktivitas guru untuk terlibat dalam aktivitas belajar
menggunakan seluruh potensi individu sehingga akan terjadi perubahan perilaku
tertentu. Peranan guru sangat penting dalam aktivitas belajar ini. (Sardiman, 2014:
17)

Apabila hasil belajar siswa dibawah nilai standar kriteria ketuntasan
minimal yaitu 70 maka akan dilakukan siklus I, dengan memfokuskan
pembelajaran terhadap materi yang belum dikuasai atau yang menjadi kelemahan
siswa.

Data hasil penelitian terdiri dari hasil observasi awal, kemudian ditambah
nilai observasi akhir untuk setiap siklus. Hasil observasi awal berfungsi untuk
melihat kemampuan awal siswa, sedangkan observasi akhir untuk melihat
kemampuan akhir siswa setelah diterapkannya metode Make A Match pada

pelajaran Tematik semester genap tahun pembelajaran 2022/2023.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar
dapat tercapai pada siklus Il, dimana pada siklus tersebut diperoleh nilai rata-rata
persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 85,00% dengan nilai rata-rata kelas
75,00%.

Penerapan metode Make A Match pada siklus I belum memberikan hasil
yang optimal, dimana ketuntasan belajar yang diharapkan belum dapat terpenuhi.
(Huda, 2014: 31) Hal tersebut terjadi disebabkan karena pada awalnya siswa
kurang memberikan respon dan asyik sendiri dengan aktivitas mereka
dikarenakan kurang aktif dan kurang paham dalam melaksanakan tugas yang
diberikan guru, sehingga apa yang diharapkan dari proses pembelajaran pada
tahap ini belum dapat terlaksana dengan baik.

Pada tindakan siklus selanjutya, yakni siklus 11, setelah pertemuan pertama
dan kedua respon yang ditunjukkan semakin positif dan mereka merasa senang
dalam setiap kali proses pembelajaran, terlebih lagi setelah tugas yang dikerjakan
dengan baik dan mendapat nilai paling tinggi mendapatkan hadiah berupa sebuah
buku tulis.

Adapun hasil penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian Maulidiyah. 2014. Yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Materi Adaptasi Makhluk Hidup (Penelitian Kuasi Eksperimen di MI
Raudlatul Jannah Jakarta)”. Diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
terhadap hasil belajar MI Raudlatul Jannah. Hal ini dibuktikan berdasarkan

perhitungan uji-t diperoleh thitung = 2,12 dan ttabel = 1,706 dengan taraf
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signifikan 5 % yang berarti thitung > ttabel (2,12 < 1,706), maka Ho ditolak
dan Ha diterima.

. Hasil Penelitian Yulia Afriani. 2015. Yang berjudul “Pengaruh Model
Pmebelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Hasil belajar
Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 Lubuklingu. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan teknik tes. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan uji-t pada taraf signifikan a = 0,05 dan dk = 63, diperoleh
thitung > ttabel (2,330 > 1,670). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika siswa yang mengikuti pembeljaran dengan model
kooperatif tipe Make A Match lebih baik dari pada siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model konvensional.

Hasil Penelitian Makmur Sirait, Putri Adilah Noer. 2013. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Make A Match terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok alat-alat optik
di kelas VIII semester II SMP Swasta Budi Agung Medan T.P. 2012/2013.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta Budi Agung
Medan yang berjumlah 5 kelas dan sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu
kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diambil secara cluster random
sampling. Penulis menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match di kelas eksperimen dan model pembelajaran langsung di kelas kontrol.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes (pilihan ganda) dan non-tes
(observasi). Hasil observasi akhir kelas eksperimen 70,17 dan kelas kontrol

adalah 62. Aktivitas siswa pada saat pelaksanaan model pembelajaran
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kooperatif tipe Make A Match mengalami peningkatan mulai dari 72,84%
(cukup baik) menjadi 82,98% (baik). Hasil penelitian menunjukkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make
A Match lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran
langsung
Bila dibandingkan dengan penetlian terdahulu maka terdapat perbedaan.
Penelitian ini menggunakan metode siklus untuk mengetahui keberhasilan siswa
dalam berkolaborasi di dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan penelitian
terdahulu menggunakan korelasi untuk mengetahui hubungan antara variable X

dan'.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Sebelum menggunakan metode Make A Match diperoleh hasil bahwa yang
mencapai ketuntasan belajar siswa hanya 4 orang dengan persentase 20%.

2. Pada siklus I dari 26 orang siswa terdapat 12 orang (60%) siswa untuk kriteria
tidak baik, 5 orang (25%) siswa untuk kriteria cukup baik, 2 orang (10%)
siswa untuk kriteria baik, 1 orang (5%) siswa untuk kriteria sangat baik.

3. Sementara pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 2 orang (7,69%)
siswa untuk kriteria tidak baik, 1 orang (3,85%) siswa untuk kriteria cukup
baik, 4 orang (15,38%) siswa untuk kriteria baik, 19 orang (72,08%) siswa

untuk kriteria sangat baik.
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B. Saran
Telah terbukti Metode Make A Match dapat meningkatkan hasil belajars
siswa, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Guru dalam mengajar perlu memperhatikan media baru sehingga dalam
mengajar tidak monoton dan siswa tidak merasa bosan. Selain itu, guru perlu
mendorong siswa untuk berani bertanya atau mengemukakan pendapat agar
tetap diperhatikan lebih khusus.

2. Guru perlu merancang pembelajaran dengan sebaik-baiknya dengan
menggunakan strategi yang tepat sesuai dengan kondisi dan situasi siswa yang
akan diberi pelajaran. Guru perlu menjadikan siswa sebagai jiwa dengan
potensi yang lebih, sehinggga guru cukup sebagai fasilitator agar siswa dapat
mengembangkan kemampuannya dengan sebaik-sebaiknya.

3. Guru perlu mencari strategi yang efektif untuk mengajarkan pelajaran sesuai
dengan situasi dan kondisi siswa dan sebaiknya memilih untuk menggunakan
cara yang lebih mudah untuk dipahami siswa sehingga para siswa akan lebih

mudah untuk menyerap pelajaran.
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LAMPIRAN



Obervasi Observasi awal

Aspek yan .
No. Nama Dplamétl ) Jl;rli]olf’lh KO]I:](\)/grSI Keterangan
112|3[4[5]6

1 | Akbarul Majid 211121143 13 54 Tidak Baik
3 Anugrah Setia 112132213 13 54 Tidak Baik
4 | Arafa Nur Ryan 313|12(3]2]3 16 67 Sedang

5 | Ayatullah Khairil 1113|141 11 46 Tidak Baik
6 | Ayu Mulyana 214(13[1]2]3 15 63 Sedang

7 | Basyara Al Sabil 1121|231 10 42 Tidak Baik
8 | Cindi Kamelia 113(2]1(1]3 11 46 Tidak Baik
9 Cinta Naila Azzahra 112111111 7 29 Tidak Baik
10 | Destiya Anggraini 1111233 ]|1 11 46 Tidak Baik
11 | pwi Naila Anggi 213|2(3]1]|1 12 50 Tidak Baik
14 | Gilang Samudra 313(2|2|1(4 15 63 Sedang
15 | Jois Eben Ezer 31211|1(2]3 12 50 Tidak Baik
16 | Kaila Safira 412(13(3(2]|2 16 67 Sedang
17 Kesha Amelia 3132223 15 63 Sedang
18 | Marsya Aulia 213[2[3[3]|2 15 63 Sedang
19 | Mhd. Al Fahri 413(2(3[2|2 16 67 Sedang
20 M. Wahyu Pratiktno 312123123 15 63 SEdang
22 | Natasya Dwi 413(314(2)|2 18 75 Baik

Cahyono

24 | satrio Wibowo 21214(3|3]|2 16 67 Sedang
25 | Surya Andreas 201112123 11 46 Tidak Baik
26 Syakira Al Zahra 31311333 16 67 SEdang




Obervasi Siklus |

Aspek yan .
No. Nama Dplamétl ) Jl;rli]olf’lh KO:[](\)/grSI Keterangan
112[|3|4|5]|6
1 | Akbarul Majid 1{1(1]|1(3]3 10 42 Tidak Baik
2 | Albi Firwansyah 313(2(2|3]|2 15 63 Sedang
3 | Anugrah Setia 21211213 11 46 Tidak Baik
4 313141343 20 83 Sangat
Arafa Nur Ryan Baik
5 | Ayatullah Khairil 111(3[3(2]|2 12 50 Tidak Baik
6 | Ayu Mulyana 212(3[3(2]3 15 63 Sedang
7 | Basyara Al Sabil 1{1(1]1(1]1 6 25 Tidak Baik
8 | Cindi Kamelia 313/4|13[3|2 18 75 Baik
9 | Cinta Naila Azzahra |3 |4 |3 4|23 19 79 Baik
10 | Destiya Anggraini |2 |4 (3|33 |2 17 71 Baik
11 | pwi Naila Anggi 41341323 19 79 Baik
14 | Gilang Samudra 313(3|2|3|4 18 75 Baik
15 | Jois Eben Ezer 312121223 14 58 Tidak Baik
16 412(3(3|4/|4 20 83 Sangat
Kaila Safira Baik
17 | Kesha Amelia 31412123 17 71 Baik
18 | Marsya Aulia 1111111 6 25 Tidak Baik
19 413(3[3|3|4 20 83 Sangat
Mhd. Al Fahri Baik
20 | M. Wahyu Pratiktno | 3|2 |4 4|23 18 75 Baik
21 | Naiyah Aisyah 213433 18 75 Baik
22 | Natasya Dwi 1]1]111]1|1 6 25 Tidak Baik
Cahyono
25 Surya Andreas 11211111111 7 29 Tidak Baik
26 | syakira Al Zahra 31314|13(4|2 19 79 Baik




Obervasi Siklus 11

Aspek yang .
No. Nama Diamati Jl;r;c:?h KO{](\)/(()EFSI Keterangan
1[2[3]45]6
1 | Akbarul Majid 4l3|al3|al3| 21 88 Sangat
Baik
2 | AlbiFirwansyah |3 |4|4|3|3|4]| 21 88 Sangat
Baik
3 | Anugrah Setia alal3lalals| 22 92 Sangat
Baik
4 | Arafa Nur Ryan 3134|343 20 83 Sangat
Baik
5 | Ayatullah Khairil |4 |4 |3[3|4]4| 22 92 Sgg?ft
Sangat
6 | AyuMulyana 404/3(3[3/3] 20 83 Bail
7 | Basyara Al Sabil 1111|1111 6 25 Tidak Baik
8 | Cindi Kamelia 3/3(4/3/4(3] 20 83 Sangat
Baik
9 | CintaNailaAzzahra |34 (3|4 |3 |4 21 88 Sgr;?st
10 | Destiya Anggraini |4 (4|43 4|4 23 96 Ség?ft
11 | DwiNailaAnggi |4 |3|4|3[3]3| 20 83 Sgg?ft
12 | Eko Sugiarto 1111|1111 6 25 Tidak Baik
13 | Faaz Akbar al3lalalalz] 22 92 Sangat
Baik
14 | Gilang Samudra |3 |34 |a|3|a| 21 88 Sgg?ft
15 | Jois Eben Ezer 3lalalalalz]| 22 92 Sangat
Baik
16 | Kaila Safira alalalzlala| 23 96 Sangat
Baik
17 | Kesha Amelia 211121222 11 46 Tidak Baik
. Sangat
18 | Marsya Aulia 3141334 21 88 Baik
19 | Mhd. Al Fahri alal3|3|3]|a] 21 88 Sangat
Baik
20 | M. Wahyu Pratiktno (32|44 |23 18 75 Baik
21 | Naiyah Aisyah 213]4[3[3]3] 18 75 Baik
oo | Natasya Dwi 43|3]4a|2]2| 18 75 Baik
Cahyono
23 | Rio Sandy 4133343 20 83 Sangat




Baik

24 | Satrio Wibowo 18 75 Baik
Sangat

25 | Surya Andreas 21 88 Baik

26 | Syakira Al Zahra 20 83 Sangat

Baik




SILABUS TEMATIK KELAS IV

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku
Subtema 1 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku
Semester : II (Dua)

KOMPETENSI INTI

1.
2.

3.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangga.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Mengetahui s e

Kepala Sekolah, Guru Kelas IV




Tema 7
Subtema 2

KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangga.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di

sekolah.

: Indahnya Keragaman di Negeriku
: Indahnya Keragaman Budaya Negeriku

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Pell\f;at?an Kompetensi Dasar Indikator Peml\l/ﬁgfsjr;ran Kegiatan Pembelajaran Penilaian %1,(;11{331 Sumber Belajar
Pendidikan 1.4 Mensyukuri berbagai 1.4.1 Mengikuti berbagai Keberagaman Membaca teks tentang Sikap: 24 Jp e Buku Guru
Pancasila dan bentuk keberagaman bentuk keberagaman suku bangsa, keberagaman suku e Jujur Buku Siswa
Kewarganegaraa suku bangsa, sosial, suku, bangsa, sosial, sosial dan bangsa, sosial, budaya, | ¢ Disiplin e Internet
n dan budaya di dan budaya di budaya di etnis dan agama e Tanggung (Gurumaju.

Indonesia yang terikat Indonesia yang terikat | Indonesia Membaca teks/gambar/ Jawab com)
persatuan dan persatuan dan e Bentuk tayangan tentang * Santun e Lingkungan
kesatuan sebagai kesatuan keberagama keberagaman budaya e Peduli
anugerah Tuhan Yang | 2.4.1 Meyakini berbagai n suku dan etnis di Indonesia * Percaya diri
Maha Esa. bentuk keberagaman bangsa, Berdiskusi tentang » Kerja Sama
2.4 Menampilkan sikap suku, bangsa, sosial, sosial, dan keragaman budaya,
kerja sama dalam dan budaya di budaya di etnis dan agama dalam | Jurnal:
berbagai bentuk Indonesia yang terikat Indonesia kelompok-kelompok ¢ Catatan
keberagaman suku persatuan dan yang terikat kecil dan pendidik
bangsa, sosial, dan kesatuan persatuan mengkomunikasikan tentang
budaya di Indonesia 3.4.1 Menjelaskan rencana dan hasilnya di kelas sikap peserta
yang terikat persatuan kegiatan yang kesatuan Menyajikan informasi didik saat di
dan kesatuan. mencerminkan sikap e Sikap tentang keberagaman sekolah
3.4 Mengidentifikasi persatuan dan toleransi budaya dan etnis di maupun
berbagai bentuk kesatuan dalam antar teman Indonesia dalam bentuk informasi




keberagaman suku, keberagaman agama. berbeda gambar dari orang
bangsa, sosial, dan 4.4.1 Membuat rencana agama lain
budaya di Indonesia kegiatan yang Sikap Penilaian Diri:
yang terikat persatuan mencerminkan sikap kerjasama ¢ Peserta didik
dan kesatuan. persatuan dan antar teman mengisi
4.4 Menyajikan berbagai kesatuan dalam berbeda daftar cek

bentuk keberagaman keberagaman agama. agama tentang
suku, bangsa, sosial, Bentuk sikap peserta
dan budaya di kerjasama didik saat di
Indonesia yang terikat dalam rumah, dan
persatuan dan keberagaman di sekolah
kesatuan. Bentuk-

bentuk

Keberagaman

Bentuk-

bentuk kerja

sama dalam

permainan

Mengetahui ) eeeeeereeaes
Kepala Sekolah, Guru Kelas IV




Tema 7
Subtema 3

: Indahnya Keragaman di Negeriku
: Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Mata Kompetensi Dasar Indikator Materi Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber
Pelajaran Pembelajaran Pembelajaran Waktu Belajar
Pendidikan 1. Menerima dan 1.1. Mematuhi ajaran | ¢ Contoh * Menyimak Sikap: 24 JP | ¢« Buku
Pancasila menjalankan agama yang bentuk teks/gambar/ e Jujur Guru
dan ajaran agama dianutnya kerjasama | paparan/video * Disiplin Buku
Kewarganega yang dianutnya. | 1.4.1 Mengikuti dalam tentang sikap e Tanggung Siswa
raan 1.4 Menerima berbagai bentuk keberaga toleransi dan Jawab Internet
berbagai bentuk keberagaman man kerjasama dalam | ¢ Santun (Gurumaju
keberagaman suku, bangsa, Bentuk- keragaman suku, | ¢ Peduli .com)
suku, bangsa, sosial, dan bentuk budaya, dan * Percaya Lingkunga
sosial, dan budaya di kerjasama agama diri n
budaya di Indonesia yang dalam Melakukan * Kerja
Indonesia yang terikat persatuan keberaga diskusi kelompok Sama
terikat persatuan dan kesatuan man tentang
dan kesatuan 2.1. Menunjukan pentingnya Jurnal:
2. Memiliki perilaku jujur, kerjasama dalam |« Catatan




perilaku jujur, disiplin, keberagaman pendidik
disiplin, tanggung jawab, * Membaca teks tentang
tanggung jawab, santun, peduli, tentang toleransi sikap
santun, peduli, dan percaya diri dan kerjasama peserta
dan percaya diri dalam * Menceritakan didik saat
dalam berinteraksi atau menuliskan di sekolah
berinteraksi dengan keluarga, pengalaman maupun
dengan keluarga, teman, dan guru peserta didik informasi
teman, dan guru | 2.4.1 Meyakini tentang sikap dari orang

2.4 Menerima berbagai bentuk toleransi yang lain
berbagai bentuk keberagaman pernah Penilaian
keberagaman suku, bangsa, dialaminya Diri:
suku, bangsa, sosial, dan e Peserta
sosial, dan budaya di didik
budaya di Indonesia yang mengisi
Indonesia yang terikat persatuan daftar cek
terikat persatuan dan kesatuan tentang
dan kesatuan. 3.4.1 Menjelaskan sikap

3.4 Mengidentifikasi kegiatan yang peserta
berbagai bentuk mencerminkan didik saat
keberagaman sikap kerja sama di rumah,
suku, bangsa, dalam dan di
sosial, dan keberagaman sekolah
budaya di agama
Indonesia yang 4.4.1 Menceritakan
terikat persatuan kegiatan yang
dan kesatuan. mencerminkan

4.4 Menyajikan sikap kerja sama
berbagai bentuk dalam keberaga
keberagaman agama




suku, bangsa,
sosial, dan
budaya di
Indonesia yang
terikat persatuan
dan kesatuan.

Guru Kelas IV
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SDN 107402 saentis

Kelas / Semester N\

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku
Sub Tema 1l : Keragaman Suku Bangsa dan Agama
di Negeriku

Pembelajaran o1
Alokasi Waktu . 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI (KI)

Kl 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

Kl 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya.

Kl 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
Bahasa Indonesia
3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks.

4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam
tulisan dengan bahasa sendiri.

Indikator:
Menemukan informasi tentang suku bangsa di Indonesia.
Menyebutkan informasi baru mengenai suku bangsa di Indonesia.



Menuliskan kata sulit dalam bacaan dan mampu menjelaskan artinya
dengan tepat.

Menjelaskan dan menuliskan pokok pikiran setiap paragraf dalam bacaan
dengan benar.

IPA

3.3 Mengidentifikasi macammacam gaya, antara lain: gaya otot,
gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan.

4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan
gaya gesekan.

Indikator:
Menjelaskan pengertian gaya.
Menjelaskan pengertian gaya otot dan pengaruhnya terhadap benda.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu
menemukan informasi tentang suku bangsa di Indonesia dengan
benar.

Setelah membaca teks, siswa mampu menyebutkan informasi
baru mengenai suku bangsa di Indonesia dengan tepat.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan kata sulit dalam
bacaan dan mampu menjelaskan artinya dengan tepat.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menjelaskan dan menuliskan
pokok pikiran setiap paragraf dalam bacaan dengan benar.

Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menjelaskan
pengertian gaya dengan tepat.

Setelah melakukan pengamatan dan diskusi, siswa mampu
menjelaskan pengertian gaya otot dan pengaruhnya terhadap
benda dengan tepat.



D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1) Gurumemberikan salam dan mengajak
semua siswaberdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing.

2) Gurumengecek kesiapan diri dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
kerapihan pakaian, posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

3) Menginformasikan tema yang akan
dibelajarkan yaitu tentang "Indahnya
Keragaman di Negeriku”.

4) Guru menyampaikan tahapan kegiatan
yang meliputi kegiatan mengamati,
menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.

10
menit

Inti

5) Guru menggunakan metode Make A
Match di dalam kegiatan pembelajaran

6) Siswa membaca teks dan mengamati
gambar pada buku siswa sebagai
pembuka kegiatan pembelajaran.

7) Guru menunjuk beberapa siswa untuk
menjawab pertanyaan pada Buku Siswa.

8) Siswa menjawab pertanyaaan tersebut
untuk menstimulus rasa ingin tahu siswa
tentang topik yang akan dipelajari.

9) Siswa membaca teks tentang suku
bangsa yang ada di Indonesia.

10) Siswa membuat daftar kata sulit dari teks
bacaan, selanjutnya mencari artinya dari
Kamus Besar Bahasalndonesia lalu
menuliskan dalam buku catatannya.

Contoh:

11) Slogan artinya kalimat pendek yang
menarik dan mudah diingat.

12) Sensus penduduk adalah penghitungan
jumlah penduduk dalam jangka waktu
tertentu oleh pemerintah.

13) Adat artinya aturan atau kebiasaan yang
telah dilakukan sejak dahulu.

150
menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

14) Siswa berdiskusi kelompok untuk
melengkapi tabel kata-kata sulit dan
artinya dari teks bacaan pada Buku
Siswa. Hasil pekerjaan ini dapat
digunakan untuk bahan tanya jawab
antarsiswa.

15) Siswa berdiskusi untuk menemukan
pokok pikiran setiap paragraf dalam
bacaan.

16) Guru menunjuk beberapa siswa untuk
membacakan hasil diskusi kelompok
mereka.

Hasil yang diharapkan:

a. Sikap cermat dan teliti siswa pada
saat membaca teks bacaan.

b. Pengetahuan tentang suku bangsa
yang ada di Indonesia.

c. Keterampilan siswa dalam
menuliskan dan menceritakan
informasi baru yang mereka
temukan dari teks bacaan.

Catatan:

16) Kegiatan ini digunakan untuk
memahamkan kepada siswa tentang KD
Bahasa Indonesia (KD 3.7 dan 4.7)

17) Siswa mengamati gambar beberapa alat
transportasi tradisional menggunakan
tenaga hewan dari berbagai daerah di
Indonesia.

18) Siswa menceritakan alat transportasi
tradisional yang pernah ditemui, baik di
daerahnya sendiri maupun dari daerah
lain.

19) Siswa menjawab pertanyaan pada buku
siswa. Jawaban yang diharapkan adalah:
saat kuda atau kerbau menarik bendi atau
pedati, maka bendi atau pedati akan
bergerak (berpindah tempat).




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

20) Siswa melakukan percobaan gaya pada
benda-benda di sekitarnya.

21) Siswa menuliskan hasil percobaan dalam
tabel pengamatan.

Catatan: Gaya dapat menyebabkan
Obenda berpindah tempat. Gaya juga
dapat menyebabkan perubahan bentuk
benda.

22) Siswa menuliskan bentuk-bentuk gaya
yang telah dilakukan atau dilihat, lalu
membacakannya di depan kelas.

23) Siswa mengamati gambar pada Buku
Siswa, lalu menentukan macam gaya
yang bekerja beserta pengaruhnya
terhadap benda.

Jawaban yang diharapkan adalah sebagai
berikut.

a. Mobil pada gambar dapat bergerak
karena didorong menggunakan
kekuatan otot.

b. Lampu dapat menyala karena ada
aliran listrik.

c. Jarum dapat menempel karena
tarikan gaya magnet.

d. Buah jatuh dari pohon karena
tarikan dari bumi.

e. Lemari mudah digeser dengan
bantuan keset/kain yang
diletakkan di bawah lemari.

24) Siswa mengamati gambar-gambar
kegiatan yang menggunakan gaya otot.
Selanjutnya siswa menjelaskan
pengertian gaya otot dan pengaruh gaya
otot terhadap benda.

25) Siswa membaca teks tentang seni
gerabah di Indonesia.

26) Dengan berdiskusi kelompok, siswa




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

mampu menuliskan informasiinformasi
baru dalam teks. Siswa menuliskan
dengan ejaan yang tepat dan
penggunaan tanda baca yang benar.
Hasil yang diharapkan:

27) Sikap percaya diri siswa ketika melakukan
percobaan gaya dan saat berdiskusi.

28) Pengetahuan dan keterampilan siswa
dalam membuat kesimpulan tentang
pengertian gaya dan pengaruhnya
terhadap benda.

Catatan:

Kegiatan ini digunakan untuk
memahamkan kepada siswa tentang KD
IPA (3.3 dan 4.3) dan KD bahasa
indonesia (3.7 dan 4.7). Hasil kegiatan
dapat digunakan sebagai data bagi guru
dan siswa untuk melihat keberhasilan
pembelajaran dan tidak harus masuk
dalam buku nilai siswa .

Penutup

29)Bersama-sama siswa membuat
kesimpulan / rangkuman kemampuan
berkolaborasi selama sehari

Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari (untuk mengetahui hasil
ketercapaian materi)

30)Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti.

31)Melakukan penilaian kemampuan
berkolaborasi

32)Mengajak semua siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing-masing
(untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran)

15
menit




E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Pedoman Guru Tema: Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas
IV (Buku TematikTerpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

Buku Siswa Tema: Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV (Buku
Tematik TerpaduKurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

Buku siswa, buku bacaan tentang suku bangsa di Indonesia,
gambar-gambar yang berhubungan dengan gaya.

| T T hjppmhui —l

3?1‘1 = lcnb-\u)n Sekolah,

PAtunad Hidayat Batubara, S.Pd \
(Ahrosa Hidavat Batubara, S.Bd) (NIP : 195312142mm4ma}

] (N1P. 198203252005021002) 1

F. MATERI PEMBELAJARAN
Menemukan informasi tentang suku bangsa yang ada di Indonesia.

Menuliskan kata sulit dalam bentuk tabel dan dapat memahami artinya.
Menyebutkan pokok pikiran dalam setiap paragraf dalam teks bacaan.
Menjelaskan pengaruh gaya terhadap benda.

Menentukan macam-macam gaya.

Menemukan informasi baru dalam teks.

G. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan  Saintifik

Metode . Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan
dan ceramah serta metode Make A Match
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Membagikan kartu kolaborasi
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Mencari jawaban dari Kartu Make A Match
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